
Tips Mengatur Jadwal Ziarah di
Madinah
Madinah Al-Munawwarah bukan hanya kota suci kedua setelah Makkah, tetapi juga
tempat penuh sejarah dan keteladanan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  serta para sahabat. Ziarah
ke tempat-tempat bersejarah di Madinah menjadi bagian penting dalam perjalanan
umrah yang menambah nilai spiritual dan pengetahuan agama. Namun, dengan
padatnya aktivitas ibadah dan banyaknya tempat yang ingin dikunjungi, pengaturan
jadwal ziarah menjadi sangat penting agar jamaah tidak kelelahan, kehilangan fokus
ibadah, atau melewatkan momen berharga. Artikel ini akan membahas tips praktis
dalam mengatur jadwal ziarah di Madinah dengan tertib, santai, dan tetap penuh
makna.

1. Prioritas Shalat di Masjid Nabawi
Shalat di Masjid Nabawi adalah ibadah utama yang seharusnya menjadi prioritas
selama di Madinah. Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu
shalat di masjid lain, kecuali Masjidil Haram.” (HR. Bukhari dan Muslim). Karena itu,
atur jadwal ziarah di luar waktu-waktu shalat agar Anda tidak kehilangan kesempatan
mendapatkan keutamaan ini.
Buat jadwal ziarah yang tidak mengganggu waktu shalat lima waktu. Idealnya, lakukan
ziarah antara waktu Dhuha dan menjelang Dzuhur atau setelah Ashar hingga sebelum
Maghrib. Hindari ziarah setelah Isya atau terlalu pagi karena waktu tersebut lebih baik
digunakan untuk istirahat atau tahajud.
Pastikan Anda mengutamakan shalat berjamaah di Masjid Nabawi dibanding sekadar
mengejar lokasi ziarah yang terlalu banyak dalam satu hari. Keutamaan ibadah di
dalamnya jauh lebih besar dibanding mengejar tempat semata.
Dengan menjadikan shalat sebagai poros waktu, aktivitas lain akan lebih terstruktur
dan tidak mengganggu inti ibadah.

2. Mengunjungi Raudhah pada Waktu yang Diizinkan
Raudhah adalah salah satu tempat paling suci di bumi, yang berada di antara mimbar
dan rumah Nabi صلى الله عليه وسلم . Rasulullah bersabda, “Di antara rumahku dan mimbarku terdapat
taman dari taman-taman surga.” (HR. Bukhari dan Muslim). Mengunjungi Raudhah
adalah impian hampir semua jamaah yang datang ke Madinah.
Saat ini, ziarah ke Raudhah sudah diatur dengan sistem aplikasi Nusuk atau melalui
pemandu yang sudah mendaftarkan jadwal kunjungan. Pastikan Anda mengetahui
jadwal yang diizinkan, dan datang lebih awal karena antrean cukup panjang dan ketat.
Jaga kesopanan dan ketenangan selama menunggu giliran masuk ke Raudhah. Hindari
berdesakan dan bersikap kasar hanya untuk mendapatkan posisi terdepan. Niatkan



kunjungan sebagai bentuk penghormatan dan cinta kepada Nabi, bukan sekadar
pencapaian fisik.
Gunakan waktu di Raudhah untuk berdoa dengan khusyuk, membaca shalawat, dan
memperbanyak istighfar. Fokus pada ibadah jauh lebih bermakna daripada sekadar
mengambil foto.

3. Ziarah ke Makam Nabi dan Sahabat dengan Adab
Ziarah ke makam Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  serta dua sahabat mulianya—Abu Bakar dan
Umar bin Khattab—merupakan agenda utama di Madinah. Namun, adab dalam ziarah
harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Tujuan utamanya adalah untuk
mengucapkan salam dan mendoakan, bukan untuk meminta atau berlebihan dalam
pengagungan.
Ketika berdiri di depan makam Nabi, ucapkan salam dengan tenang: “Assalamu ‘alaika
ya Rasulullah.” Lanjutkan dengan salam kepada Abu Bakar dan Umar. Tidak perlu
mengangkat suara atau memanjat pagar, karena itu tidak sesuai dengan adab dan
bisa mengganggu jamaah lain.
Ziarah juga bisa dilanjutkan ke Makam Baqi’, tempat peristirahatan banyak sahabat
Nabi. Jangan lupa menjaga pandangan, tidak berfoto di area pemakaman, dan tetap
rendah hati di tempat penuh keberkahan ini.
Ingat, adab yang baik dalam ziarah menunjukkan kedalaman iman dan pemahaman
spiritual yang matang.

4. Menghindari Jadwal Padat yang Melelahkan
Salah satu kesalahan umum jamaah adalah mencoba mengunjungi terlalu banyak
tempat ziarah dalam satu hari. Ini justru membuat tubuh kelelahan, konsentrasi
ibadah menurun, dan bahkan bisa berdampak pada kesehatan fisik selama di
Madinah.
Idealnya, cukup kunjungi 2-3 tempat dalam satu sesi ziarah agar lebih tenang dan bisa
menyerap hikmah dari setiap lokasi. Misalnya, dalam satu sesi bisa mengunjungi Jabal
Uhud, Masjid Quba, dan Masjid Qiblatain.
Hindari jadwal yang terlalu ketat dengan waktu berpindah yang mepet. Perjalanan
ziarah bukanlah wisata biasa, tetapi bagian dari perjalanan ruhani yang butuh refleksi
dan ketenangan.
Biarkan setiap tempat ziarah menjadi momen kontemplasi, bukan sekadar lokasi yang
“harus dikunjungi.” Dengan begitu, nilai ibadah yang Anda rasakan akan jauh lebih
dalam.

5. Mengatur Waktu Istirahat agar Tidak Drop
Ibadah di Madinah memerlukan energi yang cukup. Karena itu, pastikan Anda tidak
mengabaikan waktu istirahat. Jangan memaksakan diri terus beraktivitas dari pagi
hingga malam tanpa jeda, karena bisa berdampak buruk pada kondisi fisik.
Atur jadwal tidur yang cukup, terutama setelah shalat Isya. Jika perlu, gunakan waktu



setelah Dzuhur untuk beristirahat sebelum melanjutkan aktivitas sore hari.
Bawa perlengkapan pribadi seperti air minum, camilan ringan, dan obat-obatan pribadi
selama ziarah. Hindari berjalan kaki terlalu jauh di bawah terik matahari jika kondisi
tubuh tidak prima.
Dengan menjaga stamina, Anda bisa menikmati setiap detik di kota Nabi ini dengan
lebih bermakna dan tenang.

6. Koordinasi dengan Guide dan Kelompok
Jika Anda bepergian dalam rombongan, pastikan selalu ada koordinasi yang baik
dengan pembimbing atau muthawwif. Tanyakan agenda ziarah secara jelas, jam
keberangkatan, lama perjalanan, dan titik kumpul setelah selesai.
Gunakan alat bantu seperti ID card, rompi penanda, atau grup komunikasi digital
untuk tetap terhubung. Jangan memisahkan diri tanpa izin, karena rawan tersesat,
terutama di area ziarah yang luas seperti Jabal Uhud atau Baqi’.
Jika Anda bepergian secara mandiri, cari tahu jadwal umum ziarah atau gunakan jasa
pemandu lokal yang terpercaya untuk membantu mengarahkan Anda ke lokasi-lokasi
yang relevan secara fikih dan sejarah.
Dengan koordinasi yang baik, ziarah jadi lebih efisien, aman, dan tidak menimbulkan
masalah selama berada di Madinah.

Penutup: Ziarah yang Teratur, Ibadah yang Bermakna
Ziarah di Madinah adalah kesempatan berharga untuk mendekatkan diri pada Nabi صلى الله عليه وسلم
dan menyerap jejak-jejak sejarah Islam yang penuh hikmah. Dengan pengaturan
jadwal yang baik—mulai dari shalat di Masjid Nabawi, kunjungan ke Raudhah, hingga
istirahat yang cukup—setiap langkah kita akan menjadi ibadah. Semoga setiap ziarah
di Madinah bukan hanya menjadi kenangan, tapi bekal keimanan yang tumbuh di
dalam jiwa.
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